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Abstract  

The 2019-2020 coronavirus pandemic, commonly known as Covid-19, stands for coronavirus disease 2019. It is a disease 

epidemic event caused by a novel coronavirus called SARS-CoV-2, originally named novel coronavirus 2019-nCov. From 

March 11 to May 16, 2020, a total of 4,434,653 COVID-19 cases were reported worldwide in more than 216 countries and 

territories, resulting in more than 302,169 deaths and more than 781,109 recoveries. The main problem is the lack of 

information and data on the distribution of Covid-19, with the covid19 distribution API can be used as a reference to find out 

information about covid19. But there are still many people who don't know it, in this case the role of information technology 

(IT) is needed. These APIs can be visualized in the covid-19 monitoring application using the REST API method. The data can 

be visualized in the form of a list on a covid-19 monitoring system using the HTTP protocol using the PHP programming 

language as a web and android with the Kotlin programming language. This system development uses the waterfall method, 

namely requirements analysis, system design, program code writing, program testing and program implementation. The result 

of this research is the development of an application to monitor the distribution of covid-19 by implementing the REST method 

which can be accessed by the public so that information about the distribution of covid-19 can be known more widely. 

Keywords: covid-19, waterfall, PHP, kotlin, API 

Abstrak 

Pandemi virus corona 2019-2020 atau biasa dikenal dengan Covid-19 merupakan singkatan dari corona virus disease 2019. Ini 

adalah peristiwa epidemi penyakit yang disebabkan oleh virus corona baru yang disebut SARS-CoV-2, awalnya bernama novel 

coronavirus 2019-nCov. Dari tanggal 11 Maret hingga 16 Mei 2020, sebanyak 4.434.653 kasus Covid-19 dilaporkan di seluruh 

dunia di lebih dari 216 negara dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 302.169 kematian dan lebih dari 781.109 kesembuhan. 

Permasalahan utama adalah kurangnya informasi dan data sebaran Covid-19, dengan adanya API persebaran covid19 dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengetahui informasi tentang covid19. Tetapi masih masyarakat banyak yang belum 

mengetahuinya, dalam hal ini peranan teknologi informasi (IT) sangat diperlukan. API-API tersebut dapat divisualisasikan 

pada aplikasi pemantau covid-19 menggunakan metode REST API. Data tersebut dapat divisualisasikan berupa daftar pada 

sebuah sistem pemantau covid-19 menggunakan dengan protokol HTTP dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

sebagai web dan juga android dengan bahasa pemrograman kotlin. Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall 

yaitu analisa kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, pengujian program dan penerapan program. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengebangan aplikasi untuk melakukan pemantauan persebaran covid-19 dengan mengimplementasikan 

metode REST dan dapat diakses oleh masyarakat agar informasi mengenai persebaran covid-19 dapat diketahui lebih luas.  

Kata kunci: covid-19, waterfall, PHP, kotlin, API

1. Pendahuluan  

Pandemi virus corona atau disebut dengan Covid-19 

adalah kepanjangan dari corona virus disease 2019. Ini 

adalah peristiwa dimana sebuah penyakit yang 

penyebarannya disebabkan oleh virus corona baru yang 

disebut SARS-CoV-2 [1], yang awalnya bernama novel 

coronavirus 2019-nCov. Karena kejadian tersebut, 

membuat manusia dan perekonomian global terhenti 

tanpa batas waktu, sebelum kembali normal [2]. Pada 

tanggal 30 Januari 2020, World Helath Organization 
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(WHO) menyatakan wabah virus corona baru SARS-

Cov-2 sebagai darurat kesehatan masyarakat. Semenjak 

11 Maret hingga 16 Mei 2020, 4.434.653 kasus Covid-

19 dilaporkan secara global di lebih dari 216 negara dan 

wilayah, mengakibatkan lebih dari 302.169 kematian 

dan lebih dari 781.109 kasus kesembuhan. [3]. 

Pentingnya teknologi informasi dalam penyebaran 

wabah yang cepat, kekurangan informasi dan data 

sebaran Covid-19 menjadi permasalahan utama. Dalam 

keadaan sekarang, masyarakat sangat mendambakan 

adanya pemantauan yang efektif terhadap penyebaran 

wabah covid-19 [4].  

Bedasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini 

melakukan perancangan dan membangun sistem 

dengan menggunakan beberapa API yang berbentuk 

format JSON [5]. Adapun data tersebut berupa total 

data rekap covid-19 di Indoensia, data covid-19 per 

provinsi di Indonesia dan daftar rujukan rumah sakit 

yang ada. Data tersebut akan divisualisasikan berupa 

daftar dan grafik pada sebuah sistem pemantau covid-

19 menggunakan method waterfall dan protokol HTTP 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

sebagai web dan juga android. Hasil penelitian yang 

diharapkan yaitu adanya mobile dan web realtime yang 

dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat 

sehingga mendapatkan informasi mengenai persebaran 

covid-19. 

Penelitian mengenai pengembangan aplikasi 

pemantauan covid-19 sudah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh M 

Alfin Alfaridzi, Agyztia Premana, Nur Ariesanto 

Ramdhan dengan menggunakan web service dengan 

metode web-realtime yang dapat digunakan oleh orang 

lain [1]. Adapun penelitian lain oleh Andrew Davyn 

Daniel, Ery Dewayani, Tri Sutrisno tentang analisis dan 

prediksi data pemantauan coronavirus disease 2019 di 

provinsi daerah khusus ibukota jakarta dengan metode 

double exponential smoothing [5]. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waterfall 

Dalam penelitian, metode penelitian sangatlah penting. 

Salah satu metode yang digunakan adalah metode 

waterfall. Proses metode waterfall merupakan salah 

satu bentuk pengembangan perangkat lunak yang 

mengikuti model SDLC.[6].  

Model waterfall, juga dikenal sebagai model siklus 

hidup. Pengembangan sebuah sistem dilakukan secara 

berurutan, melalui analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, penulisan kode program, pengujian program 

dan implementasi program. [7]. 

Metode waterfall seperti pada Gambar 1 terdiri dari 

Analisia Kebutuhan, Desain sistem, penulisan kode 

program, pengujian dan penerapan, yaitu sebagai 

berikut [8]: 

Tahap pertama yaitu analisa kebutuhan. Dalam tahap 

ini pengumpulan kebutuhan perangkat lunak maupun 

perangkat keras.  

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Tahap kedua yaitu desain sistem. Pada tahap ini penulis 

membuat desain berupa UML (Unified Modeling 

Language) yang digunakan adalah use case diagram dan 

activity diagram. 

Tahap ketiga coding. Dalam tahap ini desain yang 

sudah dibuat akan diterjemahkan ke dalam program 

yang dapat dieksekusi. Hasil dari tahap ini adalah 

program yang sesuai dengan desain. 

Selanjutnya yaitu pengujian. Pada tahap ini fokusnya 

adalah pada program yang sudah berjalan yang akan 

dilakukan sebuah pengujian dari segi logik dan 

fungsionalnya Pada tahap ini pengujian yg dilakukan 

oleh penulis dengan menggunakan blackbox testing. 

Tahap terakhir yaitu pemeliharaan. Pada bagian ini, 

akan dibahas tentang bagaimana sistem yang sedang 

dibuat dapat dikembangkan untuk menghadapi 

perkembangan dan perubahan yang terjadi, baik dari 

segi hardware maupun software. 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data 

informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Pada tahap ini, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan untuk membangun sistem [9], antara lain 

sebagai berikut: 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan 

aktifitas dan data-data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan program ini. Pada observasi ini 

dilakukan dengan membaca jurnal-jurnal yang sudah 

ada tentang bagaimana cara untuk merancang sistem 

yang akan dibuat. 

Studi Pustaka merupakan suatu metode untuk 

memperoleh bahan-bahan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan adalah mencari 
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dan membaca referensi yang berkaitan dengan bahan 

penelitian tersebut baik dalam buku maupun jurnal 

ilmiah [10]. 

2.3. Data Yang Diperoleh 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah berupa 

API dengan format JSON yang kemudian ditampilkan 

dengan lebih mudah untuk dilihat dan dimasukkan ke 

aplikasi atau sistem. API yang digunakan adalah API 

dari https://covid-19.dataflowkit.com dan API dari 

https://dekontaminasi.com. Contoh data yang didapat 

dapat dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4. 

 

Gambar 2. Data Persebaran di Indonesia 

 

Gambar 3. Total Persebaran di Indonesia 

 

Gambar 4. Daftar Rujukan Rumah Sakit 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Untuk menunjang penerapan sistem ini, diperlukan 

terpenuhinya kebutuhan sistem agar sistem informasi 

dapat berjalan dengan baik, antara lain:  

3.1. Analisa Kebutuhan 

Berikut adalah analisis kebutuhan sistem yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini, yaitu 

berupa analisa kebutuhan perangkat lunak (software) 

dan perangkat keras (hardware) [11]. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Hardware Software 

Processor: AMD Ryzen 5 
4500U with radeon Graphics 

(6CPUs), ~ 2.4GHz 

XAMPP 

Memori: 8192MB RAM Visual Studio Code 
SSD: 512 GB  Android Studio 

VGA: AMD Radeon (TM) 

Graphics 

Chrome Browser 

3.2. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahapan untuk melakukan 

desain yang disesuaikan dengan user. Desain sistem 

yang dibuat menggunakan visualisasi arsitektur model 

dan menggunakan UML (Unified Modeling Language). 

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa 

pemodelan perangkat lunak yang distandarisasi sebagai 

alat untuk menulis proyek perangkat lunak (Pressman). 

UML dapat digunakan dalam perangkat lunak untuk 

memvisualisasikan, mendefinisikan, membangun dan 

mendokumentasikan banyak bagian dari suatu sistem 

[12]. Berikut merupakan desain sistem yang sesuai 

berupa use case diagram pada Gambar 5 dan activity 

diagram pada Gambar 6, 7 dan 8. 

 

Gambar 5 Arsitektur Model 

Arsitektur model yang dibuat dapat dilihat di Gambar 5. 

Empat API yang berbeda tersebut diintegrasikan 

kedalam aplikasi berbasis mobile dan disajikan dalam 

bentuk tabel agar dapat mudah dibaca. Layanan API 

yang diambil memiliki fungsi dan peran sendiri, 

integrasi dan pengambilan data dari empat sumber API 

yang beda. 

Use Case Diagram memiliki 1 actor yaitu user. Actor 

atau user mampu masuk ke dalam sistem dan membuka 

semua halaman yang ada [13]. Use case diagram dari 

sistem ini dapat dilihat pada gambar 6.  

Pada activity diagram menu covid19 di indonesia hal 

yang dilakukan adalah membuka aplikasi, kemudian 

sistem akan menampilkan halaman utama dari aplikasi. 

User dapat memilih menu covid19 di indonesia dan 

kemudian akan menampilkan hasilnya [14]. Activity 

halaman dashboard atau menu utama dapat dilihat pada 

Gambar 7.  
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Gambar 6. Use Case Diagram 

 

Gambar 7 Activity Diagram Menu Utama 

Pada activity diagram menu covid19 di dunia hal 

pertama yang dilakukan adalah membuka sistem, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman utama 

dari aplikasi. User dapat memilih menu covid19 di 

dunia dan sistem akan menampilkan. Activity halaman 

utama dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 8 Activity Diagram Tabel Covid di Dunia 

Pada activity diagram menu daftar rujukan rumah sakit 

hal yang dilakukan adalah membuka aplikasi, kemudian 

sistem akan menampilkan halaman utama dari aplikasi. 

User dapat memilih menu daftar rujukan rumah sakit 

dan sistem akan menampilkan. Activity halaman utama 

dapat dilihat pada Gambar 9.  

 

Gambar 9 Activity Diagram Daftar Rujukan Rumah Sakit 

3.3. Implementasi Sistem 

Sistem dibangun menggunakan metode waterfall 

menggunakan format JSON untuk pertukaran datamya. 

Pada tahap ini sistem sudah dapat berjalan dengan apa 

yang diharapkan. Gambar 10 merupakan interface dari 

halaman menu utama untuk web. Menampilkan rekap 

data covid di Indonesia dan di Dunia yang diambil dari 

sebuah API. 

 

Gambar 10. Halaman Utama 

Gambar 11 adalah interface dari halaman persebaran 

covid 19 di Indonesia yang menampilkan data per 

wilayah provinsi di Indonesia. 

 

Gambar 11 Covid di Indonesia 

Gambar 12 adalah interface dari halaman persebaran 

covid 19 di dunia yang menampilkan data per negara 

seluruh dunia. 
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Gambar 12 Covid di Dunia 

Gambar 13 adalah interface dari halaman rujukan 

rumah sakit di Indonesia yang menampilkan data 

rujukan rumah sakit di indonesia per provinsi 

Indonesia. 

 

Gambar 13 Rujukan Rumah Sakit 

Gambar 14 merupakan tampilan interface menu utama 

aplikasi mobile yang menampilkan data dari API. 

 

Gambar 14 Halaman Utama Mobile 

Gambar 15 tampilan interface menu covid19 di dunia 

aplikasi mobile yang menampilkan data dari API. 

 

Gambar 15 Covid di Dunia Mobile 

Gambar 16 adalah tampilan interface menu rujukan 

rumah sakit di indonesia aplikasi mobile yang 

menampilkan data dari API yang diperoleh. 

 

Gambar 16 Daftar Rujukan Rumah Sakit Mobile 

3.4. Testing 

Analisis hasil dinilai berdasarkan fungsionalitas dengan 

penilaian Black box testing dimana pengujian dilakukan 

oleh Analisis dengan penyesuaikan model rancangan 

dan program yang sudah di bangun. Black box testing 

adalah pengujian sistem pada sepsifikasi fungsional 

sistem yang dibangun [15]. Dari hasil pengujian yang 

diperlihatkan dari Tabel 2 maka terlihat tidak ada 
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kesalahan yang terjadi pada sistem yang sudah 

dibangun. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box 

Hasil Uji 

No  Pengujian 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Pengujian 

1 Halaman Utama 

Menampilkan data 

dari API yang sudah 
dipanggil 

Berhasil  

2 

Halaman Persebaran 

Covid19 di 
Indonesia 

Menampilkan data 

dari API yang sudah 
dipanggil 

Berhasil 

3 
Halaman Persebaran 

Covid19 di Dunia 

Menampilkan data 

dari API yang sudah 
dipanggil 

Berhasil 

4 

HalamanDaftar 

Rujukan Rumah 
Sakit 

Menampilkan data 

dari API yang sudah 
dipanggil 

Berhasil 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penjelasan dan pengujian 

pada aplikasi pemantauan covid-19 berbasis web dan 

mobile. Peneliti berhasil merancang aplikasi web 

mobile yang dapat sepenuhnya berjalan dan dapat 

diakses oleh user. Aplikasi ini dapat menampilkan data 

persebaran covid-19 yang didapat dari API yang 

berbeda dan diintegrasikan ke dalam aplikasi. 

Kekurangan dari aplikasi ini hanya dapat melihat 

persebaran melalui tulisan saja dan kurang jelasnya 

tentang bagaimana update data dengan data 

sebelumnya. 
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